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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

1. Pe$rhi $tungan pe$ne$tapan ni $lai $ re$sti $tusi$ te$rhadap korban ti $ndak pi$dana 

pornografi $ yang di $te$rapkan ole$h LPSK di $hi $tung be$rdasarkan ke$rugi $an 

mate$ri $i $l dan i$mmate$ri $i $l se$suai $ pe$raturan Undang-undang Nomor 31 

Tahun 2014 te$ntang Pe$rubahan atas Undang-Undang Nomor 13 Tahun 

2006 Te$ntang Pe$rli $ndungan Saksi $ dan Korban dan juga Pe$raturan 

Pe$me$ri $ntah Re$publi $k I$ndone$si $a Nomor 7 Tahun 2018 Te$ntang Pe$mbe$ri $an 

Kompe$nsasi $, Re$sti $tusi $, dan Bantuan Ke$pada Saksi $ dan Korban. 

Pe$rhi $tungan ke$rugi $an mate$ri $l di $hi$tung dari $ se$gala ke$rugi $an yang di $alami $ 

korban aki $bat te$rjadi $nya ti $ndak pi $dana te$rse$but, se$pe$rti $ hi $langnya 

ke$kayaan, bi $aya pe$ngacara, bi $aya me$di $s bai $k yang te$lah di$lakukan 

ataupun proye$ksi $, bi $aya pe$rjalanan ke$ kantor ke$poli $si $an se$lama 

pe$nye$li $di $kan, bi $aya pe$rjalanan si $dang ke$ pe$ngadi $lan dan te$rmasuk juga 

bi $aya konsumsi $ se$lama prose$s be$rlangsungnya pe$rkara te$rse$but. 

2. Pe$rhi $tungan Pe$ne$tapan Ni $lai $ Re$sti $tusi $ Pada Korban Ti $ndak Pi $dana 

Pornografi $ yang di $te$tapkan Ole$h Haki $m pada dasarnya te$tap 

me$mpe$rti $mbangan surat ke$putusan pe$ne$tapan ni $lai $ re$sti $tusi$ yang 

di $ke$luarkan ole$h LPSK, akan te$tapi $ haki $m me$mi $li $ki $ pe$ni $lai $an te$rse$ndi $ri $ 

de$ngan me$mpe$rti $mbangkan adanya pe$laku lai $n yang ti $dak atau be$lum 

di $adi $li $ pada saat i$tu, se$hi $ngga haki $m be$rpe$ndapat bahwa apabi $la se$luruh 

nomi $nal re$sti$tusi $ yang te$lah di$hi $tung ole$h LPSK se$jumlah 

Rp42.821.500,00 (E$mpat puluh dua juta de$lapan ratus dua puluh satu 

ri $bu li$ma ratus rupi $ah) di $be$bankan se$luruhnya te$rhadap para te$rdakwa 
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sangatlah be$rat me$ngi $ngat haki $m be$rke$yaki $nan masi $h ada pe$laku lai $n 

yang harus di $adi $li $. Ole$h kare$na i $tu dalam Ni $lai $ re$sti$tusi $ yang di $te$tapkan 

ole$h haki $m dalam putusan Nomor: 128/Pi$d.B/2023/PN Pnn, 

129/Pi$d.B/2023/PN Pnn, 130/Pi$d.B/2023/PN Pnn, 131/Pi$d.B/2023/PN 

Pnn, 132/Pi$d.B/2023/PN se$be$sar Rp 500.000,00 (li $ma ratus ri $bu rupi $ah) 

yang harus di $bayar masi $ng-masi $ng te$rdakwa di $ni $lai $ akan me$njadi $ le$bi $h 

be$sar dari $pada yang di $te$ntukan LPSK apabi $la nanti $nya te$rdapat pe$laku 

lai $n yang di $adi $li $. 

3. Pe$ne$tapan ni $lai $ re$sti $tusi $ ole$h haki $m te$rhadap korban ti $ndak pi $dana 

pornografi $ dalam pe$rspe$kti $f te$ori $ ke$adi $lan be$lum se$pe$nuhnya 

me$nce$rmi $nkan pri $nsi $p ke$adi $lan kore$kti $f. Me$ski $pun te$rdapat pe$langgaran 

hak dan ke$rugi $an yang dapat di $ukur, re$sti $tusi $ yang di $be$ri $kan ole$h haki $m 

ti $dak se$padan de$ngan ni $lai $ ke$rugi $an yang te$lah di $hi $tung ole$h Te$naga Ahli $ 

LPSK, se$rta ti $dak proporsi $onal de$ngan ti $ngkat pe$nde$ri $taan korban. 

Alasan haki $m bahwa te$rdapat pe$laku lai $n yang be$lum di $adi $li $ ti $dak 

me$nghapus tanggung jawab pe$laku yang te$lah te$rbukti $ be$rsalah. Se$lai $n 

i $tu, ti$dak adanya orang yang di $jadi $kan Daftar Pe$ncari $an Orang (DPO) 

dalam be$rkas pe$rkara me$nunjukkan bahwa ti $dak ada orang lai $n yang 

akan di $adi $li $ se$lanjutnya. Ole$h kare$na i $tu, putusan i$ni $ be$lum me$me$nuhi $ 

ke$se$luruhan dari $ li $ma syarat ke$adi $lan me$nurut Ari $stote$le$s yai $tu te$rdapat 

pe$langgaran hak yang se$harusnya di $pe$role$h, adanya upaya pe$mbe$tulan 

(pe$nge$mbali $an) hak, ke$rugi $an dapat di $ukur, pe$mbe$tulan dapat di $ukur 

(se$padan), dan be$rdasarkan proporsi $onal. Se$hi $ngga ni $lai $ re$sti $tusi $ te$rse$but 

be$lum dapat me$mbe$ri $kan ke$adi $lan se$rta pe$rli $ndungan maksi $mal te$rhadap 

hak korban.  
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B. Saran  

 

1. Untuk menjamin pemenuhan hak korban tindak pidana pornografi atas 

restitusi, perlu dilakukan penguatan regulasi teknis terkait standar 

penilaian kerugian materiil dan immateriil yang dialami korban. Selain 

itu, diperlukan peningkatan efektivitas pelaksanaan putusan restitusi, 

termasuk penguatan koordinasi antar lembaga serta perlunya mekanisme 

kompensasi dari negara apabila pelaku tidak mampu membayar. 

2. Diperlukan adanya kebijakan agar tidak terjadi lagi disparitas yang 

berlebihan antara Hakim dan LPSK dalam menetapkan restitusi bagi 

korban, selain itu Hakim harus memprioritaskan prinsip keadilan bagi 

korban dan tidak menjadikan keberadaan pelaku lain yang belum diadili 

sebagai alasan utama untuk mengurangi tanggung jawab terdakwa yang 

telah terbukti bersalah.  

3. Hakim  merupakan harapan  terakhir  bagi korban selaku pencari  

keadilan,  oleh  karena  itu  hakim diharapkan harus mampu untuk 

mengukur apakah putusan yang dijatuhkan telah sesuai dengan perbuatan  

pelaku terhadap korban dan hakim juga harus memperhatikan keadilan 

substansial yang hidup dimasyarakat. 

 

 

 

 


